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Abstarak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh orientasi pasar, inovasi, kemampuan manajemen, dan orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing pada UMKM olahan ikan di
kecamatan puger kabupaten jember. Penelitian ini dilaksanakan pada sejumlah
UMKM yang bergerak di bidang pengolahan ikan yang tersebar di wilayah
Kecamatan Puger. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner
yang disebarkan langsung kepada pelaku UMKM. Teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi uji instrumen validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,
serta analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, keempat variabel independen orientasi pasar, inovasi,

under the terms and conditions of the

kemampuan manajemen, dan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap keunggulan bersaing. Selain itu secara simultan keempat

gftetn%/e/creativecommons org/licenses/by/ variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing
40 /g)‘ o8 Y UMKM olahan ikan di Kecamatan Puger. Nilai koefisien determinasi (Adjusted

R?) yang diperoleh sebesar 0,988 menunjukkan bahwa 98,8% variasi dari
keunggulan bersaing dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut.

Kata Kunci: Orientasi Pasar, Inovasi, Kemampuan Manajemen, dan Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Bersaing

Abstract: This study aims to identify and analyze the influence of Market Orientation, Innovation, Managerial Capability, and
Entrepreneurial Orientation on Competitive Advantage among fish processing MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) in
Puger District, Jember Regency. The research was conducted on several MSMEs engaged in fish processing businesses located across
the Puger District area. This study uses a quantitative approach with a total sample of 60 respondents, selected through a purposive
sampling technique. Data were collected using questionnaires distributed directly to the MSME owners. The data analysis techniques
employed in this research include instrument testing (validity and reliability), classical assumption testing, and multiple linear
regression analysis. The results of the study indicate that partially, each of the four independent variables Market Orientation,
Innovation, Managerial Capability, and Entrepreneurial Orientation has a positive and significant influence on Competitive
Advantage. Furthermore, the four variables also have a simultaneous and significant impact on Competitive Advantage among fish
processing MSMEs in Puger District. The obtained adjusted R? value of 0.988 indicates that 98.8% of the variation in Competitive
Advantage can be explained by the four independent variables.
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Pendahuluan

Berdasarkan data yang dirilis oleh pusat data dan informasi kementerian kelautan
dan Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2024 terdapat
sebanyak 76.318 unit usaha skala mikro dan kecil yang bergerak dalam bidang pengolahan
hasil perikanan di seluruh wilayah Indonesia (Sahubawa et al., 2021). Dari total tersebut,
sekitar 35,5% terpusat di Pulau Jawa yang berperan sebagai pusat utama aktivitas industri
dan perdagangan produk perikanan. Kecamatan Puger yang terletak di Kabupaten Jember
Jawa Timur merupakan wilayah pesisir dengan potensi perikanan yang melimpah. Salah
satu sektor usaha yang cukup berkembang di daerah ini adalah usaha mikro kecil dan
menengah UMKM yang bergerak di bidang pengolahan ikan seperti kerupuk, abon,
nugget, dan berbagai produk olahan ikan lainnya. Namun untuk yang paling dikenal di
kecamatan puger sendiri ialah olahan ikan yang banyak di produksi mengingat puger
termasuk kecamatan yang mayoritas warganya adalah para nelayan.

DATA UMKM OLAHAN IKAN DI KECAMATAN
PUGER

UMM PETES

UMKM IKAN PINDANG - [
UMKM ABON

UMKM KAN ASIN - [
Uk TERAS |
UMKM KERUP UK _
0 > 2 6 8 10 12 14
m DATA UMKM OLAHAN IKAN DI KECAMATAN PUGER
Gambar 1 Data UMKM Olahan Ikan dikecamatan Puger Tahun 2025
Sumber. 1.1 Data Dioleh Peneliti 2025

Produk olahan ikan di Kecamatan Puger memiliki tingkat keragaman yang tinggi
baik dari sisi variasi jenis produk metode pengolahan maupun target pasar yang dituju.
Sebagian pelaku UMKM telah mulai menerapkan inovasi dalam hal kemasan serta strategi
pemasaran melalui media sosial dan platform digital. Namun masih ada pula yang
mempertahankan cara usaha secara konvensional. Situasi ini mencerminkan adanya
perbedaan dalam hal kemampuan manajerial orientasi terhadap pasar tingkat inovasi serta
jiwa kewirausahaan di antara para pelaku UMKM. Dengan jumlah UMKM yang cukup
besar serta beragamnya jenis produk olahan yang dihasilkan Kecamatan Puger memiliki
potensi besar sebagai objek penelitian. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji pengaruh orientasi pasar inovasi kemampuan manajerial dan orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing UMKM pengolahan ikan di wilayah
tersebut. Salah satu fenomena yang terjadi pada penelitian ini memfokuskan objek
kajiannya pada UMKM olahan ikan di kecamatan puger mengingat sepanjang tahun 2024
sektor ini menghadapi berbagai kendala dalam aspek sumber daya baik dari segi
permodalan, teknologi, maupun keterampilan tenaga kerja. Keterbatasan tersebut
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menghambat kemampuan UMKM dalam mengimplementasikan orientasi pasar, inovasi
produk, kemampuan manajerial, dan orientasi kewirausahaan secara optimal, yang
sebenarnya diperlukan untuk menciptakan keunggulan bersaing. Selain itu, pelaku UMKM
di wilayah ini cenderung mempertahankan pola produksi berbasis tradisi atau resep turun-
temurun tanpa memperhatikan perubahan preferensi konsumen modern, seperti kebutuhan
akan kemasan yang praktis dan cita rasa yang sesuai dengan tren pasar. Kurangnya
pemahaman terhadap dinamika pasar ini berpotensi menghambat inovasi serta
pengembangan strategi pemasaran yang adaptif, dan mencerminkan masih rendahnya
kapasitas manajerial pelaku usaha di wilayah tersebut. Menurut (Verbyani,. et al 2021)
orientasi pasar yaitu kemampuan UMKM dalam mengidentifikasi dan memenuhi
kebutuhan serta preferensi konsumen merespons dinamika pasar dan menyesuaikan
strategi usahanya agar tetap kompetitif dan sesuai dengan perkembangan yang terjadi.
Kedua inovasi produk merupakan landasan daya saing dalam industri kreatif di mana
keunikan dan kebaruan sering kali mendorong minat konsumen. Pentingnya inovasi
terbuka dan menyarankan agar UMKM dapat meningkatkan kemampuan inovatif mereka
dengan berkolaborasi dengan mitra eksternal. baru (Abunaila & Kadhim, 2022). Menurut
(Falahi et al., 2023) Kemampuan manajemen mencakup peningkatan wawasan serta
keterampilan dalam menerapkan konsep manajemen pada bisnis yang dijalankan.
Tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro kecil adalah banyak yang
memulai usaha tanpa memiliki pemahaman dan keterampilan manajerial yang memadai.
Akibatnya mereka sering mengalami kendala dalam berbagai aspek manajemen, seperti
produksi, keuangan, pemasaran. Orientasi kewirausahaan dan startup namun orientasi ini
juga dapat ditemukan di organisasi mapan yang menumbuhkan budaya inovasi dan
mendorong karyawan untuk berfikir dan bertindak secara kewirausahaan (Mukson et al.,
2021). Sedangkan menurut Keunggulan bersaing merupakan suatu strategi yang
digunakan oleh suatu bisnis yang mungkin tidak digunakan oleh bisnis lainnya , Penelitian
ini mengambil objek pada UMKM olahan ikan yang ada di Kecamatan Puger, karena
sepanjang 2024 olahan ikan yang berada di kecamatan puger sendiri mengalami kendala
dalam hal sumber daya, baik dari sisi modal, teknologi, maupun keterampilan sumber
daya manusia. Ini bisa mempersulit mereka dalam menerapkan Orienasi Pasar, inovasi
produk, Kemamuan Manajemen, Dan Orientasi Kewirausahaan atau layanan yang dapat
meningkatkan Keunggulan bersaing. Adapun olahan ikan yang berada di kecamatan
puger memiliki masalah orientasi pasar seperti lebih fokus memproduksi berdasarkan
kebiasaan atau resep turun-temurun, tetapi tidak memahami trend dan preferensi
konsumen yang selalu berubah misalnya kemasan praktis, rasa kekinian. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam memahami perubahan kebutuhan konsumen atau trend
pasar yang dapat mempengaruhi strategi pemasaran dan inovasi produk dan
kemampuan manajemen yang dimiliki oleh para pelaku usaha UMKM dikecamatan
puger. Sehingga fenomena tersebut menarik peneliti menggunakan objek tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
bisnis UMKM, khususnya dalam meningkatkan daya saing di tengah persaingan yang
semakin kompetitif. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
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para pengambil kebijakan dan pihak terkait dalam merancang program pendampingan
dan pemberdayaan UMKM di sektor pengolahan ikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
survey. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan lembaran kouesioner kepada
para pelaku usaha UMKM tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur secara objektif
pengaruh variable independen terhadap variable dependen. Data analisis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengukur sejauh mana orientasi
pasar, inovasi, kemampuan manajemen, dan orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing. Analisis data digunakan menggunakan statistik deskriptif
dengan bantuan SPSS versi 25 for windows.

Menurut (Sugiyono,2019), populasi adalah Populasi merupakan sekumpulan objek
atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan digunakan sebagai sumber data dalam
sebuah penelitian. Populasi mencakup individu, kelompok, atau benda yang memiliki
kesamaan sifat sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah teknik Sensus agar mendapatkan data akurat tentang jumlah usaha, jenis
produk yang dibuat jumlah tenaga kerja dan tantangan usaha dan Populasi yang di ambil
data dari Para pelaku umkm olahan ikan di kecamatan puger. Populasi yang digunakan
dalam penelitian umkm olahan ikan di kecamatan puger adalah 60 pelaku usaha UMKM.

Menurut (Sugiyono et al.,2019) sampel adalah bagian dari jumlah data karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam suatu penelitian jumlah populasi terlalu besar
dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk meneliti seluruhnya karena keterbatasan
dana tenaga dan waktu maka peneliti dapat mengambil sampel dari populasi tersebut.
Hasil penelitian yang diperoleh dari sampel ini kemudian dapat digeneralisasikan ke
seluruh populasi. Oleh karena itu, sampel yang dipilih harus benar-benar representative
atau dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Didalam penelitian ini penetuan
sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil. Sampel yang digunakan adalah para pelaku UMKM olahan ikan di kecamatan

puger.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Orientasi Pasar (X1)

item pernyataan  Nilai R Tabel R Hitung Nilai Sig Alpha Keterangan
X1.1 0,2452 0.573" 0.000 0.05 Valid
X1_2 0,2452 0.707* 0.000 0.05 Valid
X1_3 0,2452 0.714" 0.000 0.05 Valid

Inovasi (X2)

item pernyataan  Nilai R Tabel R Hitung Nilai Sig Alpha Keterangan
X2_1 0,2452 0.621" 0.000 0.05 Valid
X2_2 0,2452 0.844" 0.000 0.05 Valid
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X2_3 0,2452 0.787" 0.000 0.05 Valid
Kemampuan Manajemen(X3)
item pernyataan  Nilai R Tabel R Hitung Nilai Sig Alpha Keterangan
X3_1 0,2452 0.793 0.000 0.05 Valid
X3_2 0,2452 0.733" 0.000 0.05 Valid
X3_3 0,2452 0.624" 0.000 0.05 Valid
Orientsi Kewirausahaan(X4)
item pernyataan  Nilai R Tabel R Hitung Nilai Sig Alpha Keterangan
X4_1 0,2452 0.731 0.000 0.05 Valid
X4_2 0,2452 0.678" 0.000 0.05 Valid
X4_3 0,2452 0.699" 0.000 0.05 Valid
Keunggulan Bersaing (Y)
item pernyataan  Nilai R Tabel R Hitung Nilai Sig Alpha Keterangan
Y 1 0,2452 0.637" 0.000 0.05 Valid
Y 2 0,2452 0.825 0.000 0.05 Valid
Y_3 0,2452 0.706™ 0.000 0.05 Valid

Sumber: Data dioleh peneliti (2025)

Hasil uji validitas menunjukan bahwa korelasi antara masing-masing indikator
variabel Orientasi Pasar (X1), Inovasi (X2), Kemampuan Manajeman (X3) Keunggulan
Bersaing (Y) menunjukan hasil pengujian yang valid, hal ini dikarenakan bahwa r hitung
> r tabel (0,2452) dan nilai signifikansi < 0,05 (5%). Maka dapat disimpulkan bahwa dari
semua item pernyataan variabel Orientasi Pasar (X1), Inovasi (X2), Kemampuan
Manajeman (X3) Keunggulan Bersaing (Y) dinyatakan valid.

Table 2: Hasil Uji reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Standart Keterangan
alpha Alpha
Orientasi Pasar (X1) 0,750 0,06 Reliabel
Inovasi (X2) 0,850 0,06 Reliabel
Kemampuan Manajemen (X3) 0,781 0,06 Reliabel
Orientasi Kewirausahaan (X4) 0,775 0,06 Reliabel
Keunggulan Bersaing (Y) 0,786 0,06 Reliabel

Sumber: Data dioleh peneliti (2025)

Hasil Uji Reabilitas diketahui bahwa pada instrument variabel Orientasi Pasar (X1)
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,750, Inovasi (X2) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,850
Kemampuan Manajeman (X3) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,781, Orientasi
Kewirausahaan (X4) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,775 dan Keunggulan Bersaing (Y)
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,786. Hal ini dapat dinyatakan bahwa instrumen dalam
penelitian ini telah reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,06.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 2 Uji Normalitas P-Plot
Sumber: SPSS Windows V.25 (2025)

Hasil uji normalitas diatas menggunakan analisis Normal P-P Plot diketahui bahwa
nilai residual cenderung tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya yang mengindikasi bahwa data yang digunakan dalam penelitian
ini terdistribusi normal.

Table 3: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 2.09597113

Most Extreme Differences Absolute J21
Positive .077

Negative -121

Test Statistic 121
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.29¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: SPSS Windows V.25 (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.10 menggunakan Uji One Sample
Kolmogorov-Sminov. Jika nilai P-value lebih besar dari pada alpha, maka asumsi kenormalan
diterima dengan tingkat signifikansi > 0,05 (5%). Diketahui nilai Asymp Sig 1-tailed upah
0,130 > 0,05 maka hal ini berarti data residual terdistribusi normal nilai Asymp Sig (1-tailed)
beban kerja 0,150 > 0,05 maka hal ini berarti data residual terdistribusi normal nilai Asymp
Sig (1-tailed) lingkungan kerja no fisik 0,29 > 0,05 maka hal ini berarti data residual
terdistribusi normal.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 3. Hasil Uji

Heteroskedastitas
Sumber: SPSS Windows V.25 (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas diatas diketahui bahwa variabel orientasi
pasar (x1) memiliki nilai vif 1.176 < 10,0 dan nilai tolerance sebesar 0,850 > 0,1 inovasi (x2)
memiliki nilai vif 1.083< 10,0 dan nilai tolerance sebesar 0.923 > 0,1 kemampuan manajeman
(x3) memiliki nilai vif 1.201 < 10,0 dan nilai tolerance sebesar 0.832> 0,1 orientasi
kewirausahaan (x4) memiliki nilai VIF 1.094 < 10,0 dan nilai folerance sebesar 0.914 > 0,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dari seluruh hasil dinyatakan tidak terjadi
Multikolonieritas.

Table 4: Hasil Uji Multikolinieritas

HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS

Model Collinearity Statistics Keterangan

Tolerance VIF
X1 Orientasi Pasar 0.850 1.176 Tidak terjadi multikolinearitas
X2 Inovasi 0.923 1.083 Tidak terjadi multikolinearitas
X3 Kemampuan Manajemen 0.832 1.201 Tidak terjadi multikolinearitas
X4 Orientasi Kewirausahaan 0.914 1.094 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: SPSS Windows V.25 (2025)

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas di atas dengan menggunakan grafik
scatterplot yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa sebaran data tidak membentuk
pola tertentu yang jelas tidak beraturan serta sebaran baik diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa pada nilai residual tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Table 5: Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta

1  (Constant) 7.629 0.099
X2 Inovasi -0.187 0.006 0.188
X3 Kemampuan 0.120 0.006 0.111
Manajeman
X4 Orientasi 0.363 0.006 0.339
Kewirausahaan
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X1 0.012 0.000 0.925
a. Dapendent Variable: Y

Sumber: SPSS Windows V.25 (2025)

Y =7,629 + 0,012 X1 + 0,187 X2 + 0,120 X3 + 0,363 X4 + e
Berikut adalah penjelasan dari persamaan diatas:

1. Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar posotif 7,629 yang
artinya apabila orientasi pasar (X1), inovasi (X2), kemampuan manajeman (X3)
orientasi kewirausahaan (X4), nilainya tetap konstan atau tidak terdapat perubahan
maka keunggulan bersaing (Y) memiliki nilai sebesar 7,629.

2. Koefisien orientasi asar sebesar 0,012 dan positif artinya jika variabel Orientasi Pasar
(X1) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan secara signifikan, dan variabel lainnya
bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan, maka variabel Orientasi Pasar (X1) akan
meningkatkan nilai dari variabel keunggulan bersaing (Y) sebesar 0,012. Begitupun
juga ketika mengalami penurunan akan menurun sebesar 0,012.

3. Koefisien inovasi sebesar 0,187 dan positif artinya jika variabel inovasi (X2)
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan secara signifikan dan variabel lainnya bernilai
tetap atau tidak terjadi perubahan maka variabel Inovasi (X2) akan meningkatkan
nilai dari variabel keunggulan bersaing (Y) sebesar 0,187. Begitupun juga ketika
mengalami penurunan akan menurun sebesar 0,187.

4. Koefisien kemampuan manajeman sebesar 0,120 dan positif artinya jika variabel
Kemampuan Manajeman (X3) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan secara
signifikan dan variabel lainnya bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan maka
variabel kemampuan manajeman (X3) akan meningkatkan nilai dari variabel
keunggulan Bersaing (Y) sebesar 0,120. Begitupun juga ketika mengalami penurunan
akan menurun sebesar 0,120.

5. Koefisien orientasi kewirausahaan sebesar 0,363dan positif artinya jika variabel
orientasi kewirausahaan (X4) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan secara
signifikan, dan variabel lainnya bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan, maka
variabel orientasi kewirausahaan (X4) akan meningkatkan nilai dari variabel
keunggulan bersaing (Y) sebesar 0,363. Begitupun juga ketika mengalami penurunan
akan menurun sebesar 0,363.

Table 6: Hasil Uji T (Persial)

Variabel Signifikasi Taraf T Hitung T Tabel
Hitung Signifikasi
Orientasi Pasar (X1) 0,000 0,05 64,111 0,254
Inovasi (X2) 0,000 0,05 31.992 0,254
Kemampuan Manajemen (X3) 0,000 0,05 19,125 0,254
Orientasi Kewirausahaan (X4) 0,000 0,05 58,101 0,254

Sumber: SPSS Windows V.25 (2025)
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1. Orientasi Pasar (X1)

Variabel Orientasi Pasar memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk t hitung
didapatkan nilai sebesar 64,111> dari t tabel sebesar 0,254 dengan demikian hipotesis
diterima.

2. Variabel Inovasi (X2)

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar
31,992 >t tabel sebesar 0,254 dengan demikian hipotesis diterima.

3. Kemampuan Manajemen (X3)

Variabel Kemampuan Manajemen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk
t hitung didapatkan nilai sebesar 19,125> dari t tabel sebesar 0,254 dengan demikian
hipotesis diterima.

4. Orientasi Kewirausahaan (X4)

Variabel orientasi kewirausahaaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan untuk
t hitung didapatkan nilai sebesar 58,101> dari t tabel sebesar 0,254 dengan demikian
hipotesis diterima.

Table 7: Hasil Koefisien Determinasi (R)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .999: 998 .998 .098
Sumber: Data diolah peneliti (2025)
Predictors: (Constant), X1 Orientasi Pasar, X2 Inovasi X3 Kemampuan Manajeman, X4 Orientasi
Kewirausahaan.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi maka dapat diperoleh nilai adjusted R-
square sebesar 0,988. Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel independent
dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen orientasi pasar, inovasi,
kemampuan manajeman, orientasi kewirausahaan sebesar 99,8%. Sebaliknya sebesar 0,2%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel independent keunggulan bersaing.

Pembahasan
Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kenggulan Bersaing

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.13 diketahui bahwa variabel orientasi pasar
memiliki nilai 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 dan memiliki nilai t hitung sebesar
164,111 lebih besar dari t tabel yaitu 0,254, maka dapat dikatakan variabel media orientasi
pasar berpengaruh terhadap variabel keunggulan bersaing. Hasil tersebut menunjukan
bahwa semakin tinggi tingkat orientasi pasar yang dimiliki oleh pelaku UMKM olahan ikan
di Kecamatan Puger seperti pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen,
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pengamatan terhadap perilaku pesaing, serta kemampuan dalam merespons dinamika
pasar maka semakin tinggi pula tingkat keunggulan bersaing yang dapat dicapai.
Pengaruh Inovasi Terhadap Kenggulan Bersaing

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.13, diketahui bahwa variabel inovasi memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, dan memiliki nilai
t hitung sebesar 31,992, lebih besar dari t tabel yaitu 0,254, maka dapat dikatakan bahwa
variabel Inovasi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inovasi yang diterapkan oleh pelaku
UMKM olahan ikan di kecamatan puger seperti menciptakan produk yang berkualitas
berbeda dari pesaing serta menggunakan kemasan yang menarik maka semakin tinggi pula
tingkat keunggulan bersaing yang dapat dicapai.
Pengaruh Kemampuan Manajmen Terhadap Kenggulan Bersaing

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.13, diketahui bahwa variabel kemampuan
manajemen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Selain itu nilai t hitung sebesar 19,125 lebih besar dibandingkan t tabel
sebesar(,254, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan manajemen
berpengaruh secara signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada UMKM olahan ikan
di kecamatan puger. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan manajemen
yang dimiliki oleh pelaku UMKM  seperti kemampuan mengevaluasi produk,
memanfaatkan media digital untuk pemasaran, serta menyusun strategi pemulihan usaha
maka semakin tinggi pula peluang mereka untuk memperoleh keunggulan dalam
persaingan pasar.
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kenggulan Bersaing

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.13 diketahui bahwa variabel orientasi
kewirausahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, serta nilai t hitung sebesar 33,618, lebih besar dari t tabel sebesar 0,254.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing pada UMKM olahan ikan di kecamatan puger. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh
pelaku UMKM seperti keberanian mengambil risiko proaktif dalam melihat peluang
pasardan inovatif dalam menjalankan usahanya maka semakin besar pula kemampuan
usaha tersebut dalam menciptakan keunggulan bersaing.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individu parsial danm
secara simultan antara variabel independen yaitu orientasi pasar, inovasi, kemampuan
manajemen, dan orientasi kewirausahaan terhadap variabel dependen yaitu keunggulan
bersaing pada UMKM olahan ikan di kecamatan puger. Berdasarkan hasil penelitian
pembahasan dan interpretasi data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar perhatian UMKM
dalam memahami kebutuhan konsumen menganalisis pergerakan pesaing serta

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2024 11

menyesuaikan strategi berdasarkan dinamika pasar maka semakin besar pula peluang
mereka untuk bertahan dan unggul dalam persaingan. Temuan ini menegaskan pentingnya
pelaku UMKM untuk terus memperkuat kedekatan dengan pasar dan meningkatkan
kepekaan terhadap perubahan perilaku konsumen. Selanjutnya inovasi juga terbukti
memberikan dampak yang signifikan terhadap keunggulan bersaing. Inovasi produk
pengembangan kemasan hingga diversifikasi menjadi strategi penting yang mampu
meningkatkan nilai jual dan daya saing produk olahan ikan. Hal ini menjadi sinyal kuat
bahwa pelaku usaha perlu terus berinovasi agar tidak tertinggal oleh tren dan preferensi
pasar yang terus berubah. Lalu kemampuan manajemen pun memainkan peran penting
dalam mendukung keunggulan bersaing pengelolaan usaha yang baik, mulai dari
perencanaan keuangan, pengendalian produksi, hingga penerapan strategi pemasaran
yang tepat, terbukti mendorong UMKM untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan
pasar. Keterampilan ini menjadi fondasi penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan
usaha. Selain itu orientasi kewirausahaan turut berkontribusi secara signifikan terhadap
daya saing UMKM. Sikap proaktif, keberanian mengambil risiko, dan dorongan untuk terus
berinovasi mencerminkan karakter wirausaha yang mampu mendorong kemajuan usaha.
Pelaku UMKM dengan jiwa kewirausahaan yang kuat akan lebih siap dalam mengadopsi
perubahan dan menciptakan peluang baru di tengah ketidakpastian pasar. Secara simultan
keempat variabel tersebut orientasi pasar, inovasi, kemampuan manajemen, dan orientasi
kewirausahaan memberikan pengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Artinya
keunggulan bersaing tidak berdiri sendiri melainkan merupakan hasil sinergi dari berbagai
faktor internal yang saling mendukung dan memperkuat satu sama lain. Implikasi penting
dari temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM dalam meraih keunggulan
bersaing sangat ditentukan oleh kombinasi strategi pasar, inovasi berkelanjutan,
manajemen usaha yang efektif, serta semangat kewirausahaan yang tinggi. Maka
pemberdayaan UMKM tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan modal atau
produksi tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan kapasitas manajerial literasi digital
pelatihan inovasi produk dan pembinaan kewirausahaan.

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya studi lanjutan dapat memperluas
cakupan wilayah penelitian agar dapat dibandingkan antar daerah atau menambahkan
variabel eksternal seperti dukungan kebijakan pemerintah akses permodalan dan pengaruh
digitalisasi terhadap pertumbuhan UMKM. Penelitian kualitatif mendalam juga dapat
dilakukan untuk menggali lebih jauh strategi adaptasi UMKM dalam menghadapi
perubahan pasar dan tantangan globalisasi. Sementara itu rekomendasi praktis bagi pelaku
UMKM di Kecamatan Puger adalah pentingnya meningkatkan pemahaman pasar,
memperkuat inovasi produk, serta membangun jaringan pemasaran digital. Lembaga
pendamping seperti dinas koperasi dan UMKM juga disarankan untuk terus mengadakan
pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha, dan literasi digital secara berkala guna
memperkuat daya saing UMKM secara berkelanjutan.
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